
ABSTRAK
Mega Susanti. 2010. Rotasi Suatu Bangun Ruang Sisi Datar pada Ruang Berdimensi Tiga (
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).  Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dra. Kusni, M.Si. Pembimbing II: Drs. Suhito, M.Pd.
Kata kunci: Rotasi, bangun ruang sisi datar, dimensi tiga.
Rotasi adalah nama matematik dari putaran. Bangun ruang di 
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 yang dikaji adalah bangun ruang yang bersisi datar antara lain kubus, limas, dan prisma. Dengan merotasikan setiap bidang sisinya yang telah ditentukan, sehingga secara bertahap jika suatu bangun ruang dirotasikan dari suatu tempat ketempat lain maka bentuk dan ukurannya akan sama. Hasil rotasi seluruh bidang sisi yang kemudian membentuk bidang baru.

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana memberlakukan isometri garis dan isometri bidang di 
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 untuk kemudian menyatakan hasil rotasi pada bangun ruang yang dibatasi oleh bidang bersisi datar di ruang berdimensi tiga (
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). Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pemberlakuan isometri garis dan isometri bidang di R3 sehingga dapat dinyatakan sebagai hasil rotasi pada bangun ruang yang dibatasi oleh bidang bersisi datar di ruang berdimensi tiga 
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. 
Metode yang digunakan pada penulisan skripsi ini adalah studi pustaka, perumusan masalah mengenai hasil rotasi  pada bangun ruang yang dibatasi oleh bidang bersisi datar di ruang berdimensi tiga (
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). Kemudian menyusun pemecahan masalah  dalam bentuk pembahasan sehingga diperoleh hasil bahwa sebuah isometri pada garis di 
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 mempunyai sifat memetakan garis.
Hasil sebuah isometri garis di 
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 mempunyai sifat memetakan garis menjadi garis, mengawetkan sudut antara dua garis. Sedangkan isometri di 
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 menyatakan bahwa hasil rotasi suatu bidang akan berupa bidang lagi, mengawetkan besar sudut antara dua bidang, dan mengawetkan kesejajaran dua buah bidang. Pada dasarnya, langkah rotasi sebuah bangun ruang yang dibatasi oleh bangun datar terhadap bidang di 
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, yaitu dengan merotasikan setiap bidang disisinya terhadap sudut yang akan dijadikan sebagai sudut putar yang telah ditentukan. Sehingga secara bertahap, diperoleh hasil rotasi seluruh bidang sisi yang kemudian membentuk bangun ruang baru sebagai hasil dari rotasi yang kongruen dengan ruang aslinya (prapeta).

Penulis menyarankan agar perluasan objek/benda yang dirotasikan akan lebih lengkap jika ditambah dengan bangun ruang sisi lengkung di 
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maupun di 
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, dan penggunaan software akan semakin memperkaya perkembangan geometri transformasi.
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